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 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui bagaimana tinjauan 

hukum positif terhadap pembatalan perkawinan karena poligami tidak berizin 

dalam putusan Pengadilan Agama Kabupaten Kediri Nomor 

1011/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr, untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

pembatalan perkawinan karena poligami tidak berizin dalam putusan Pengadilan 

Agama Kabupaten Kediri Nomor 1011/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr dan mengetahui 

akibat hukum pembatalan perkawinan karena poligami tidak berizin. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menekankan 

kualitas sesuai dengan pemahaman deskriptif. Penelitian ini berupa analisis 

terhadap kasus yang berkenaan dengan pembatalan perkawinan karena tidak ada 

izin dari istri yang pertama dalam kasus poligami yang terjadi di Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri. Kriteria data yang didapatkan berupa data primer dan sekunder. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa di batalkan pernikahan karena 

suaminya menikah dengan diam diam tanpa meminta izin dari istri dalam 

melakukan pernikahan yang kedua. Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri dalam mengabulkan permohonan pembatalan poligami perkara 

Nomor:1011/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr. adalah Bahwa perkawinan poligami yang 

dilakukan oleh Termohon dengan Turut Termohon I dilakukan secara diam-diam 

tanpa sepengetahuan Pemohon (istri) dan tanpa adanya izin dari Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri. Kedudukan anak akibat adanya pembatalan perkawinan orang 

tuanya, tidak berlaku terhadap anak-anak. Ketika perkawinan dibatalkan oleh 

Pengadilan Agama, tidak akan memutuskan hubungan hukum anak dengan  kedua 

orang tuanya. 

 

 


